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Tujuan Penelitian ini adalah untuk meneliti kemungkinan bahan baru untuk 
digunakan dalam pembuatan komposit sebagai pengganti kayu untuk mengurangi 
ketergantungan terhadap kayu agar tidak mengurangi hasil hutan.Bahan alami yang 
masih sedikit kegunaannya merupakan sasaran utama dari penelitian ini.Alang-alang 
(Imperata cylindrica (L.) Beauv) merupakan spesies yang selama ini hanya dikenal 
sebagai gulma bagi tanaman lain yang sejauh ini belum banyak digunakan dalam 
kehidupan.Oleh karena itu kami bermaksud meneliti manfaat alang-alang sebagai 
serat alami dalam pembuatan komposit dimana saat ini penggunaan serat alami dalam 
komposit lebih ditekankan dibandingkan penggunaan serat sintetis karena lebih 
ramah lingkungan. 
Dalam pelaksanaan penelitian ini kami memulai dengan melakukan studi 
literatur serta untuk menentukan tata cara pengujian serta mempelajari data dari 
peneliti yang berkaitan dengan topik ini sebelumnya : Rineka Dewi (2008);Budi 
Sutiya dkk (2012).Selain itu kami melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing 
juga kami lakukan sebagai masukan utama dan sebagai pemantapan untuk metode 
penelitian kedepannya.Setelah menemukan metode yang tepat kami lanjutkan dengan 
mempersiapkan alat dan bahan untuk kegiatan penelitian ini.Selanjutnya kami 
melakukan serangkaian kegiatan penelitian sesuai dengan rencana yang dibuat pada 
studi literatur yang kami lakukan sebelumnya.Tahap selanjutnya adalah Analisa data 
dan penarikan kesimpulan berkaitan dengan kelayakan bahan yang kami teliti untuk 
dijadikan bahan baku komposit dengan membandingkan data yang didapat dengan 
standar kelayakan bahan.Pada tahap akhir kami melakukan evaluasi terhadap 
penelitian ini untuk menyusun laporan akhir kedepannya. 
Kegiatan ini kami alokasikan selama 5 bulan ,bulan pertama kami melakukan 
studi literatur dan pembelian alat dan bahan yang dibutuhkan.Bulan kedua kami 
melakukan pembuatan sampel pengujian dan menyesuaikan dengan standar 
pengujian.2 bulan berikutnya kami melakukan serangkaian kegiatan pegujian.Bulan 
terakhir kami gunakan untuk kegiatan evaluasi dan penyusunan laporan akhir. 
Kata kunci:Alang-alang, Komposit  
  
iv 
BAB 1. PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
 
Saat ini kebutuhan bahan papan terus mengalami peningkatan.Biasanya bahan 
papan ini merupakan bahan yang diperoleh dari kayu-kayu yang berasal dari hutan. 
Meningkatnya pemakaian kebutuhan akan papan ini dapat memberikan pengaruh 
yang kurang baik, yaitu hasil hutan terutama bahan kayu lama kelamaan akan 
semakin berkurang. Ketergantungan akan bahan kayu harus segera ditanggulangi, 
agar tidak mengurangi hasil hutan. Salah satu upaya yang dilakukan adalah 
denganmenggantikan kayu dengan material lain untuk memenuhi kebutuhan kayu 
pada bidangperumahan. Material lain yang digunakan ini tentunya harus mempunyai 
kualitas yang lebih unggul atau tidak kalah dengan produk kayu hutan tersebut 
(Trisna, dkk., 2012). 
Komposit merupakan salah satu solusi mengatasi ketergantungan akan bahan 
kayu tersebut.Saat ini penggunaan sudah mulai berkembang dalam berbagai 
bidang.Keberadaannya mulai menggantikan penggunaan bahan lain,misalnya 
penggunaan logam dalam beberapa bagian body kendaraan;penggunaan dalam 
industri furniture untuk menggantikan kayu. 
Komposit umumnya terdiri dari serat,resin dan katalis.Serat dalam komposit 
merupakan komponen komposit yang menjadi penentu salah satu penentu sifat akhir 
dari material komposit.Serat yang digunakan dalam komposit berdasarkan sumbernya 
dibagi menjadi dua yakni serat alami dan sintetis.Namun belakangan ini penggunaan 
serat alami lebih banyak ditingkatkan karena lebih ramah lingkungan dibandingkan 
dengan serat sintetis. 
Fakta tersebut mendorong kami untuk meneliti tentang sumber daya alam 
baru yang masih jarang digunakan dalam kehidupan yang berpotensi dijadikan serat 
pada komposit.Tentunya sumber daya tersebut harus mudah didapat dengan murah 
untuk mempertimbangkan faktor ekonomi. 
Alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Beauv) merupakan spesies gulma yang 
hidup bebas di wilayah Indonesia. Alang-alang merupakan tumbuhan asli dari daerah 
tropis Dunia Lama dan tersebar luas di seluruh kawasan tropis dan sub-tropis Asia 
Tenggara, Afrika, sub-kontinental India, dan Australia. Dalam jumlah yang kecil 
penyebarannya hingga ke Amerika Utara, Tengah, dan Selatan. Penyebarannya juga 
mencapai kawasan beriklim sedang-hangat di New Zealand dan Jepang. Alang-alang 
sering ditemukan pada tempat-tempat yang menerima curah hujan lebih dari 1000 
mm, atau pada kisaran sebesar 500 – 5000 mm. Di beberapa negara, spesies ini 
tumbuh pada ketinggian dari batas permukaan air laut hingga 2000 m, dan tercatat 
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tumbuh pada ketinggian 2700 mdpl di Indonesia. Diperkirakan, spesies ini menutupi 
sekitar 5000 juta hektar daratan, termasuk 2000 juta hektar kawasan Asia Tenggara. 
(Kehati 2007) 
Meskipun keberadaanya sangat mudah ditemukan namun alang-alang masih 
belum banyak penggunaan.Oleh karena itu kami bermaksud meneliti potensi alang-
alang untuk menjadi serat alam dalam produk komposit yang dapat menjadi sumber 
daya pengganti yang keberadaannya melimpah di Indonesia. Terutama tentang 
kemungkinan alang-alang digunakan sebagai bahan komposit sesuai dengan standar 
bahan yang ada. 
 
B. PERUMUSAN MASALAH  
 
Dari paparan tersebut di atas, maka kami dapat merumuskan beberapa masalah 
antara lain :  
1. Apakah alang-alang dapat digunakan sebagai bahan komposit? 
2. Bagaimana mengolah alang-alang menjadi serat dalam komposit yang 
memiliki sifat material yang unggul? 
3. Bagaimana perbandingan komposit alang-alang dengan kayu? 
 
C. TUJUAN PROGRAM  
 
1. Meneliti kemungkinan penggunaan alang-alang sebagai bahan komposit. 
2. Meneliti sifat komposit dari alang-alang 
3. Menyimpulkan kualitas komposit alang-alang dibandingkan dengan kayu. 
 
D. LUARAN YANG DIHARAPKAN  
 
1. Dapat memberikan gambaran baru penggunaan alang-alang sebagai bahan 
komposit untuk menggantikan penggunaan kayu. 
2. Industri manufaktur mulai menggunakan bahan alternatif seperti komposit 
alang-alang untuk menggantikan besarnya kebutuhan akan kayu yang dapat 
merusak ekosistem hutan. 
3. Meningkatkan hasrat peneliti lainnya untuk memberdayakan sumber daya lain 
yang belum banyak dieksplorasi. 
4. Kami mengharapkan paten untuk artikel ilmiah kami. 
 
E. MANFAAT  PROGRAM  
 
1. Dapat menemukan kegunaan baru dari spesies alang-alang. 
2. Untuk mengetahui kelayakan alang-alang sebagai bahan untuk membuat 
komposit. 
3. Selanjutnya diharapkan industri manufaktur mulai memberi perhatian 
terhadap sumber daya alternatif seperti alang-alang. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Kayu 
Kayu adalah bagian batang atau cabang serta ranting tumbuhan yang 
mengeras karena mengalami lignifikasi (pengayuan). Kayu digunakan untuk 
berbagai keperluan, mulai dari memasak, membuat perabot (meja, kursi), bahan 
bangunan (pintu, jendela, rangka atap), bahan kertas, dan banyak lagi. 
Saat ini kebutuhan bahan kayu terus mengalami peningkatan.Biasanya bahan 
kayu yang digunakan diperoleh dari kayu-kayu yang berasal dari hutan. 
Meningkatnya pemakaian kebutuhan akan papan ini dapat memberikan pengaruh 
yang kurang baik, yaitu hasil hutan terutama bahan kayu lama kelamaan akan 
semakin berkurang. Ketergantungan akan bahan kayu harus segera 
ditanggulangi, agar tidak mengurangi hasil hutan. Salah satu upaya yang 
dilakukan adalah denganmenggantikan kayu dengan material lain untuk 
memenuhi kebutuhan kayu pada bidangperumahan. Material lain yang digunakan 
ini tentunya harus mempunyai kualitas yang lebih unggul atau tidak kalah dengan 
produk kayu hutan tersebut (Trisna, dkk., 2012). 
2.2 Produk Komposit 
Produk Komposit Komposit kayu merupakan istilah untuk 
menggambarkan setiap produk yang terbuat dari lembaran atau potongan–
potongan kecil kayu yang direkat bersama-sama (Maloney 1996).  
Menurut Rowell (1998), bahan baku produk komposit di masa mendatang 
sangat bervariasi. Bagi negara-negara yang memiliki sumber daya kayu yang 
cukup banyak dapat mengandalkan kayu sebagai bahan bakunya, tetapi bagi 
negara-negara yang tidak atau kurang memiliki potensi kayu, dapat 
mengandalkan berbagai sumber bahan baku selain kayu. Penggunaan berbagai 
macam bahan baku dalam satu bentuk produk komposit sangat memungkinkan di 
masa mendatang seiring dengan timbulnya berbagai desakan seperti isu 
lingkungan, kelangkaan sumber daya, tuntutan konsumen akan kualitas produk 
yang semakin tinggi, imajinasi, pengetahuan dan penguasaan ilmu yang semakin 
tinggi serta berbagai faktor lain yang merangsang terciptanya produk komposit 
berkualitas tinggi dari bahan baku yang berkualitas rendah.Papan komposit dapat 
dibuat dari bahan-bahan selain kayu yang berlignoselulosa lainnya. Beberapa 
jenis bahan berlignoselulosa tersebut diantaranya kayu, jerami, batang, tangkai, 
ampas tebu, alang-alang,bambu,serabut kapas, dan kenaf (Maloney 1993).  
2.3 Alang-alang 
Kehati (2007) menjelaskan karakteristik alang-alang (cylindrica (L.) 
Beauv.) sebagai berikut : alang-alang merupakan rimpang yang tumbuh secara 
agresif, tumbuhan tahunan yang kuat dengan percabangan terbenam dalam tanah 
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(yang panjangnya dapat mencapai 1 m), berdaging, rimpangnya bersisik, daun-
daun tersusun kompak atau tersebar. Rumpun tumbuh tegak, tingginya dapat 
mencapai 0,1 – 1,2 m, terdapat 1 – 4 nodus di tiap rumpun, rumpun tidak 
bercabang, solid dan biasanya terdapat rambut di tiap nodus. Tepi daun 
diselubungi rambut, pangkal daun lebih lebar dan di bagian ujungnya 
menyempit; daun memiliki bangun garis-lanset, panjang 10 – 180 cm dan lebar 5 
– 25 mm, pipih, lurus, terdapat rambut-rambut panjang yang halus di bagian 
pangkal daun. Perbungaan majemuk berbentuk bulir majemuk, silindris, panjang 
6 – 30 cm dan lebar 2 cm; bunga banci, panjang tiap bunga 3– 6 mm; tangkai 
bunga tidak sama ukurannya, panjangnya dapat mencapai 1 mm; benang sari 2, 
kepala sari oranye atau ungu; kepala putik 2 berwarna ungu.  
Menurut Sitorus (2002) dari aspek ekonomi, alang-alang kurang menguntungkan 
karena hanya memberi manfaat minimal, yaitu berupa biomassa sebagai penutup 
tanah yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan, seperti bahan atap rumah, 
pakan ternak dan bahan baku industri kertas. Selain itu, kekurangan alang-alang 
adalah apabila kering alang-alang mudah terbakar dan dapat menjadi sumber 
kebakaran hutan serta merupakan gulma yang dapat mengeluarkan zat alelopati 
yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman budidaya.  
Oleh karena sangat minim manfaat dari alang-alang,kami terpacu untuk 
menggunakannya sebagai bahan komposit yang lebih ekonomis sebagai bahan 
alternatif karena mudah didapatkan. 
2.3 Penelitian Sebelumnya Yang Berkaitan 
 
Budi Sutiya dkk (2012) meneliti tentang kandungan kimia yang terdapat 
pada tumbuhan alang-alang untuk mengetahui kegunaan alang-alang dilihat dari 
kandungan kimia yang terdapat pada alang-alang.Hasil penelitiannya dapat 
dilihat pada tabel 2.1 
Tabel 2.1 Kandungan Kimia Bahan Alang-alang 
Kandungan kimia alang-alang Persentase (%) 







Budi Sutiya dkk (2012) meneliti tentang kemungkinan alang-alang digunakan 
sebagai bahan alternatif untuk pulp dan kertas berdasarkan temuan lignin dan 
selulosa pada alang-alang pada penelitian kandungan kimia alang-alang.Hasil 
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penelitiannya menunjukkan berdasar nilai kandungan kimia menunjukkan bahwa 
serat alang-alang memungkinkan untuk digunakan sebagai bahan baku pulp dan 
kertas dilihat dari kandungan selulosanya akan tetapi memerlukan perlakuan-
perlakuan khusus terutama dikarenakan kandungan lignin dan ekstraktif yang 
tinggi. Serat selulosa merupakan serat panjang dengan dinding sel yang agak 
tebal sehingga akan menghasilkan kertas yang memiliki kekuatan yang tinggi. 
Nilai turunan dimensi serat menunjukkan alang-alang tergolong pada kualitas 2 
yang sesuai digunakan untuk kertas seni dan pengemas misalnya untuk dibuat 
kertas karton. 
Rineka Dewi (2008) meneliti tentang kemungkinan alang-alang digunakan 
sebagai bahan baku untuk panel komposit.Spesimen pengujian merupakan panel 
komposit yang terbuat dari anyaman alang-alang dan perekat MF dan polyvinil 
asetat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemungkinan pemanfaatan 
alang-alang sebagai bahan baku pembuatan produk komposit, membandingkan 
sifat fisis dan keteguhan rekat panil alang-alang dengan standar, dan menguji 
pengaruh perekat dan boraks terhadap sifat fisis dan keteguhan rekat panil alang-
alang. Panil alang-alang yang dibuat berukuran 250 mm x 250 mm x 4 mm. 
Perekat yang digunakan adalah Polyvinyl acetate (PVAc) dan Melamine 
formaldehyde (MF) dengan berat labur 300 g/m2 ditambah bahan pengawet 
boraks 5%. Untuk pembuatan panil alang-alang dengan menggunakan perekat 
PVAc dilakukan pengempaan dingin dengan tekanan 35 kgf/cm2 selama 24 jam. 
Sedangkan perekat MF dilakukan dengan pengempaan panas dengan tekanan 25 
kgf/cm2 pada suhu 1400C selama 5 menit. 
Hasil pengujian sifat fisis dan keteguhan rekat panil alang-alang yang dibuat di 
bandingkan dengan standar SNI 01-5008.2-2000. Nilai rata-rata sifat fisis dan 
keteguhan rekat sejajar serat yang diperoleh dari hasil pengujian pengaruh 
perekat, boraks, dan interaksi keduanya adalah nilai kadar air sebesar 12.73%, 
kerapatan sebesar 0.44 g/cm3, pengembangan panjang sebesar 1.83%, 
pengembangan lebar sebesar 1.57%, pengembangan tebal sebesar 114.62%, 
penyusutan panjang sebesar 0.59%, penyusutan lebar sebesar 1.01%, dan 
penyusutan tebal sebesar 7.42%, dan keteguhan rekat sejajar perekat sebesar 0.70 
kg/cm2. Nilai kadar air seluruh panil alang-alang ini sudah memenuhi standar 
SNI 01-5008.2-2000, sedangkan nilai keteguhan rekat sejajar serat nilainya 
kurang dari nilai yang dipersyaratkan sehingga tidak memenuhi persyaratan 
keteguhan rekat sejajar serat sesuai dengan standar SNI 01-5008.2-2000. 
Dari hasil penelitian sebelumnya ada sapek keteguhan rekat sejajar yang belum 
memenuhi standar,oleh karena itu kami bermaksud meneliti komposit alang-






3.1.  Tempat dan Waktu Penelitian 
Pembelian alat dan bahan dilakukan di Solo,Boyolali dan Jogjakarta sementara 
pembuatan dan pengujian komposit dilakukan di Laboratorium Material Jurusan 
Teknik Mesin Universitas Sebelas Maret. 
3.2.  Tahapan pembuatan spesimen 
 
3.2.1.  Pengolahan alan-alang 
Alang-alang dikeringkan dengan cara dijemur selama 6 hari. Alang-alang 
yang telah dikeringkan kemudian disiapkan sebagai spesimen komposit sandwich dan 
chopped strand mat dan spesimen anyaman sedemikian rupa sehingga menghasilkan 
anyaman dengan ukuran 250 mm x 250 mm. 
3.2.2.  Pengeringan Anyaman 
 
Anyaman-anyaman tersebut dikeringkan dalam oven pada suhu 100±2
0
C 
selama 24 jam (untuk mencapai kadar air kering udara : 10 – 12%) yang bertujuan 
untuk optimalisasi perekat . 
 
3.2.3.  Pembuatan Panil Alang-alang 
    3.2.3.1.  Persiapan Perekat  
Masing-masing jenis perekat dan boraks ditimbang sesuai dengan kebutuhan. 
Kemudian masing-masing jenis perekat dan boraks tersebut dicampur sebelum 
dilaburkan pada anyaman alang-alang. 
3.2.3.2. Pelaburan Perekat  
Perekat yang digunakan adalah PVAc dan MF dengan variasi berat labur 
150;300;400;700 g/m
2
/permukaan, banyaknya perekat yang diperlukan untuk satu 
pasang luas permukaan kurang lebih 20 gram. 
3.2.3.3. Pembuatan Lembaran untuk spesimen anyaman 
Pembuatan komposit alang-alang menggunakan anyaman alang-alang 
dengan boraks 5% dan boraks 0%. Banyaknya lembar anyaman alang-alang yang 




 3.2.3.4. Pengempaan  
Untuk pembuatan panil alang-alang dengan menggunakan perekat PVAc 
dilakukan pengempaan dingin dengan tekanan 35 kgf/cm
2
 selama 24 jam. Sedangkan 





C selama 5 menit. 
3.2.3.5. Pengondisian (conditioning)  
Setelah dilakukan pengempaan, panil dibiarkan di tempat terbuka selama 14 
hari bertujuan menghilangkan tegangan-tegangan yang terjadi selama pengempaan. 
 
3.3.  Pengujian Sifat Fisis dan Keteguhan Rekat Panil Alang-alang 
 
3.3.1.  Kadar Air 
Contoh uji berukuran 100 mm x 100 mm ditimbang untuk mengetahui berat 
awal. Kemudian dikeringkan di dalam oven pada suhu 103± 2
0
C sampai beratnya 
konstan. Selanjutnya contoh uji ditimbang kembali. Kadar air contoh uji dihitung 
dengan rumus sebagai berikut: 




Keterangan:    
BA = Berat awal (g)    
BKT = Berat kering tanur (g)    
 
Kadar air panil maksimum 14%. 
 
3.3.2.  Kerapatan 
Penentuan kerapatan panil alang-alang menggunakan contoh uji yang sama 
dengan kadar air yaitu berukuran 100 mm x 100 mm. Contoh uji yang dalam kondisi 
kering udara ditimbang beratnya (Bku) kemudian dilakukan pengukuran dimensi 
terhadap panjang, lebar, dan tebal. Besarnya nilai kerapatan ditentukan dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
Kr =
Bku
P × L × T
 
Keterangan: 
Kr = Kerapatan (g/cm
3
) 
Bku = Berat kering udara (g) 
P = Panjang contoh uji (cm) 
L = Lebar contoh uji (cm) 
T = Tebal contoh uji (cm) 
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 3.3.3.  Kembang Susut 
Contoh uji berukuran 25 mm x 50 mm pada kondisi kering udara diukur 
dimensi panjang, lebar, dan tebal dengan menggunakan caliper, selanjutnya direndam 
dalam air (suhu kamar) selama 24 jam setelah itu contoh uji diukur kembali 










Contoh uji yang telah direndam kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 
60±3
0
C selama 24 jam, kemudian diukur kembali dimensinya. Penentuan nilai 





Keterangan:   
St = Penyusutan (%)   
Dku = Dimensi keadaan kering udara (mm) 
Do = Dimensi keadaan kering oven (mm) 
 
3.3.4.  Keteguhan Rekat 
Penentuan keteguhan rekat panil alang-alang berdasarkan Standar Nasional 
Indonesia (SNI 01-5008.2-2000). Berdasarkan jenis perekat yang digunakan, 
pengujian keteguhan rekat dilakukan dalam kondisi kering dimana perekat PVAc 
termasuk perekat tipe interior II, sedangkan pengujian perekat MF menggunakan tipe 
eksterior II dimana contoh uji direbus dalam air mendidih selama 4 jam, kemudian 




C selama 20 jam. Selanjutnya contoh uji 
direbus kembali dalam air mendidih selama 4 jam, lalu contoh uji direndam dalam air 
dingin sampai mencapai suhu kamar. Contoh uji tersebut diuji pada waktu masih 
basah. Beban maksimum yang dapat dicapai dicatat pada saat contoh uji putus atau 
rusak. 
Nilai keteguhan rekat diperoleh dengan rumus: 
𝐾𝑅 = 𝐾𝐺𝑇 × f 
Nilai keteguhan geser tarik diperoleh dengan rumus: 
P = Pengembangan (%)   
Db = Dimensi keadaan basah (mm) 






Keterangan:    
KR = nilai keteguhan rekat (kg/cm
2
) 
KGT = nilai keteguhan geser tarik (kg/cm2) 
B = Beban tarik (kg)    
P = Panjang bidang geser (cm) 
L = lebar bidang geser (cm) 
 
Dimana f  pada rumus keteguhan rekat merupakan konstanta yang ditentukan 
berdasarkan perbandingan antara tebal lapisan inti dengan lapisan permukaan, 
perbandingan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.2  
Tabel 3.2  Konstanta f 
No Lapisan Muka Koefisien 
1 1.5 - < 2.0 1.1 
2 2.0 - < 2.5 1.2 
3 2.5 - < 3.0 1.3 
4 3.0 - < 3.5 1.4 
5 3.5 - < 4.0 1.5 
6 4.0 - < 4.5 1.7 
7 ≥ 4.5 2.0 
 
Uraian diatas merupakan sedikit alur prhitungan tentang cara kami 
mengumpulkan data,uraian lebih lanjut tidak dapat kami uraikan dikarenakan batas 
maksimal halaman proposal adalah 10 halaman. 
3.4.  Diagram Alur Penelitian 
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BAB IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Dana 
Tabel 4.1 Anggaran dana 
No. Jenis Pengeluaran Biaya 
(Rp) 
1 Peralatan penunjang (15–25%). 
 
2.082.500 




3 Perjalanan, jelaskan kemana dan untuk 
tujuan apa (15–25%) 
 
1.600.000 
4 Lain-lain: administrasi, publikasi, 




4.1 Jadwal Kegiatan 
     




. Uraian Kegiatan 1 2 3 4 5 
        
 1 Konsultasi dengan dosen pembimbing      
        
 2 Persiapan Alat dan bahan      
        
 3 Proses pembuatan sampel untuk pengujian      
        
 4 Pengujian Sampel Komposit      
        
 5 Pengambilan data hasil penelitian      
        
 6 Analisa hasil data penelitian      
        
 7 Evaluasi      
        
 8 Penyusunan laporan akhir      
        
10 
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C. Justifikasi Anggaran Penelitian 
1.Bahan Habis Pakai 
No Material Kuantitas Justifikasi Harga 
Satuan  
       (Rp) 
Jumlah 
Harga 
      (Rp) 





50 Kg Perkat (Resin) 18.750 937.500 
3 Polyvinyl Acetat 
(PVAc) 
 
25 Kg Perkat (Resin) 15.000 375.000 
4 Boraks 20 liter Pengawet 20.000 400.000 
Sub Total 2.082.500 
 
2.Peralatan Penunjang 






1.  Sewa Alat 
Kempa 
2 bulan Merapatkan Komposit 200.000 400.000 
2. Kaca 2 buah Cetakan 20.000 40.000 
3. Gunting 2 buah Alat Pemotong 10.000 20.000 
4. Meteran 2 buah Untuk mengukur 20.000 40.000 
5. Cutter 2 buah Alat Pemotong 10.000 20.000 
6.  Oven 1 unit Memfurnice 900.000 900.000 
7. Desikator 2 unit Tempat menyimpan 
sampel bebas air 
900.000 1.800.000 
8. Caliper 2 buah Mengukur Dimensi 160.000 320.000 
9. Sewa Neraca  
elektronik 
 
1 bulan Mengukur berat 200.000 200.000 
10. Kuas  3,2inch 2 buah  Meratain Resin 30.000 60.000 
11 Kuas 5 inchi 2 buah Meratain Resin 60.000 120.000 
12. Kuas 1,1 
inchi 
2 buah Meratain bagian pingir 20.000 40.000 
13. Gelas piala 2 buah Mengukur Volume 
katalis 
100.000 200.000 
14. Kompor gas 1 set Memanaskan 200.000 200.000 
17 
15. Ragum 2 bulan Penahan Spesimen 100.000 100.000 
16. Gergaji 2 set Alat pemotong 200.000 400.0000 
 





1 bulan Pengujian spesimen 200.000 200.000 
18. Kamera 
digital 
1 set Dokumentasi Kegiatan 700.000 700.000 


























1 bulan Pembelian alat di 
Surabaya 
800.000 800.000 
Sub Total 1.600.000 
 
4.Lain-lain 






1. Dokumentasi 5bulan Dokumentasi untuk 
laporan akhir 
50.000 250.000 
2. Log book 2 buah Menulis kegiatan harian 10.000 20.000 
3. Print,Penjilitan 
,dan Fotokopi 
2 bulan Keperluan buat Monev 
dan laporan akhir  
50.000 100.000 







































































Gambar Spesimen Uji Komposit yang Direncanakan 
A.Penampang Lembar Komposit Untuk Sampel Pengujian 
 
Gambar 1.Penampang Lembar Komposit Untuk Sampel Pengujian 
Keterangan : 
A = Sampel uji kadar air dan kerapatan (100 mm x 100 mm)  
B = Sampel uji kembang susut (25 mm x 50 mm)  
C = Sampel uji keteguhan rekat (25 mm x 100 mm)  
 
B.Penampang Potongan Untuk Uji Keteguhan Rekat 
 
Gambar 2.Penampang Potongan Untuk Uji Keteguhan Rekat 
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